
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Penelitin 

Salah satu maksud dan tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan 

penghasilan. Lazimnya, penghasilan perusahaan bersumber dari  harga pokok penjualan dikurangi 

dengan biaya-biaya operasional yang digunakan. Aspek keuangan merupakan salah satu aspek 

yang dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan atau kondisi keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan kepada stakholder melalui laporan keuangan dengan 

indikator-indikator berupa laporan neraca, laporan rugi laba, arus kas dan laporan perubahan 

modal. 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka akan dijadikan sebagai dasar penilaian 

kinerja oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti Otoritas Jasa Keuangan, pihak pemerintah 

dan para investor untuk mengambil keputusan layak atau tidaknya untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

SebagaimanFahmi(2012 : 2) menyatakan bahwa dalam rangka untuk mengetahui 

sejauhmana perusahaan telah melakukan keuangan secara baik dan benar berdasarkan norma-

norma pelaksanaan keuangan, maka perlu dilakukan analisis laporan keuangan dengan 

meggunakan beberaparasio keuangan.  

Laporan keuanganyang sudah dianalisis dapatdipergunakan oleh perusahaan untuk 

pertimbangan pengambilan keputusan. Menurut Kasmir (2010 ; 7)“laporankeuangan merupakan 

laporan yang memberikan kondisi keuangan perusahaan pada saat itu atau dalam satu waktu 

tertentu”. Laporan keuangan suatu perusahaan haruslah memberikan gambaran keadaan keuangan 

perusahaan pada masa tersebut dan dalam keadaan yang sebenar-benarnya serta dapat 



dipertanggung jawabkan. 

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang dapat dipergunakan untuk 

memperoleh informasi keberhasilan perusahaan. laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai 

sumber informasi tentang kemajuan dan perkembangan perusahaan. Menurut Munawir (2007:2) 

“laporan keuangan merupakan hasil dari perhitungan akuntansi yang dipergunakan sebagai media 

komunikasi antara data keuangan dan aktivitas perusahaan dengan pihak    yang bersangkutan”.  

Laporan keuangan kemudian dianalisa berdasarkan rasio-rasio keuangan. Analisa rasio 

keuangan tersebut yaitu membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagiangka yang satu dengan angka yang lain. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada 

diantara laporan keuangan. 

Harahap (2009 : 297) menyatakan bahwa rasio keuangan yaitu angka yang didapat 

berdasarkan perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang memiliki 

kaitan yang sesuai dan linear. Dengan demikian analisa rasio dapat dikatakan sebagaisalah satu 

cara yang digunakan untuk mengaitkan bagian-bagian dari laporan keuangan. Rasio menjelaskan 

suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lain, dan dengan menggunakan alat 

analisis berupa rasio yang akan menjelaskan atau menggambarkan kepada penganalisa baik atau 

buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa maksud analisarasio 

keuangan iniyaitu mampumenggambarkantingkatlikuiditas,solvabilitas,keefektifan operasiatau 

aktivitas perusahaan serta tingkat laba(profitability)usaha. Derajat likuiditas ditentukan 

berdasarkan rasio likuiditas rasio ini digunakan untukmelihat kesanggupan perusahaan untuk 

melunasihutang jangka pendek yang dimilikinya. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka 



pendeknya,maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset 

lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus segera 

dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. Mengenai rasio ini digunakan pendekatan rasio 

lancar, rasio cepat dan rasio kas. 

Selain dari rasio likuiditas tersebut juga yang rasio yang biasa digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan adalah rasio solvabilitas, rasio ini dapat digunakan untuk melihat 

seberapa besar resiko keuangan perusahaan, oleh karena itu rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal yang dimilikinya. Rasio solvabilitas yang paling 

umum digunakan adalah Total Debt to Equity Ratio,Total Debt to Total Asset Ratio dan Time Interest 

Earned. 

Elemen aset sebagai pengguna dana seharusnya bisa dikendalikan agar bisa 

dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat 

perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya diukur dari perputaran masing-masing 

elemen aset. Terkait dengan hal ini, maka digunakan rasio aktivitas yang dinyatakan sebagai 

perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aset. Adapun elemen-elemen rasio yang 

berhubungan dengan rasio ini adalah inventory turnover, Working Capital Turn Over dan Total 

Asset Turn Over. Rasio aktivitas ini dinyatakan dengan kali artinya berapa kali atau seberapa 

cepat perputaran aktiva perusahaan dalam siklus persediaan normal yang biasanya diukur satu 

periode akuntansi. 

Tujuan utama dari perusahaan didirikan adalah untuk mendapatkan keuntungan (laba) 

dan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka digunakan rasio 

profitabilitas dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar keuntungan perusahaan yang 



telah diperoleh selama satu periode akuntansi, unsur-unsur dari rasio ini adalah Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity dan Return On Investment. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melihat dan 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan daengan melakukan penelitian yang berjudul, ” 

Analisis kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakangdi atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah ”Apakah Kinerja Keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbkberupa rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitasmengalami perkembangan”. 

 

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud penelitian 

 Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan padaPT. Kimia Farma (Persero) Tbk yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis, terutama data sekunder berupa laporan neraca dan rugi laba. 

1.3.2. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisiskinerja keuanganberupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitasPT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Beberapa kegunaan yang akan dipetik dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Praktisi 



 Sebagai bahan informasi bagi perusahaan tentang hasil kinerja keuangan yang dicapai dan 

dapat dijadikan sebagai pengembangan pengambilan keputusan masa akan datangdan juga 

sebagai bahan informasi bagi penanam saham yang ingin menanamkan modalnya pada 

perusahaan. 

2. BagiAkademisi 

 Sebagai bahan referensi, acuan, bahan bacaan dan sebagai bahan pembanding bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti dalam bidang yang sama atau yang berkeinginan untuk 

melanjutkan penelitian ini. 

 

3. BagiPeneliti 

Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang keuangan khususnya terkait kinerja 

keuangan perusahaan dan untuk menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 

Pertumbuhan ilmu manajemen keuangan terus berlanjut dengan munculnya inovasi baru 

seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal. Perkembangan yang begitu pesat 

juga disebabkan oleh adanya perkembangan ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan 

meningkatnya tanggung jawab menejer keuangan. 

Menurut Husnan, dkk (2001:4), bahwa manajemen keuangan adalah pengaturan kegiatan 

keuangan. Kemudian Muslich (2003:1), menyatakan bahwa secara keseluruhan ilmu menajemen 

keuangan telah muncul dari suatu studi yang bersifat deskriftif tentang pendekatan pengelolaan 

keuangan operasional perusahaan ke arah konsepsi teoritis perubahan dalam lingkungan yang 

dinamis dan dalam kondisi yang penuh ketidak pastian. Untuk mengenal lebih jauh tentang 

manajemen keuangan maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu.  

Irawati (2006:1) mendefinisikan manajemen keuangan sebagai suatu proses dalam 

pengaturan aktifitas atau kegiatan - kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, dimana di 

dalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan 

yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan.  

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan betapa pentingnya 

kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. Menurut Syamsuddin (2004:8), 

bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi: 

a.   Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan transformasi data perusahaan ke dalam suatu bentuk yang dapat 

digunakan untuk memonitor keadaan keuangan perusahaan, perencanaan kebutuhan-



kebutuhan modal pada masa yang akan datang, menilai kemungkinan produktivitas dan 

penentuan bentuk atau jenis-jenis modal yang akan ditarik.   

b.   Pengelolaan aktiva perusahaan 

 Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi untuk masing-masing aktiva 

serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki oleh perusahaan dan struktur aktiva tersebut 

akan tampak dalam sebelah debet neraca. Alokasi untuk masing-masing kompnen 

aktivamempunyai pengertian ”berapa jumlah rupiah” yang harus dialokasikan untuk masing-

masing komponen aktiva baik dalam aktiva lancar maupun akltiva tetap. 

c.   Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan komponen-komponen disebelah kanan atau pasiva neraca 

perusahaan. Dua hal yang dilakukan sehubungan dengan struktur finansial perusahaan, yaitu: 

1. Penentuan alokasi yang terbaik antara hutang lancar dan modal jangka panjang. 

Penentuan ini sangat penting karena besarnya komposisi (mix) untuk masing-masing 

hutang lancar dan modal jangka panjang akan dapat mempengaruhi profitabilitas dan 

likwiditas perusahaan.  

2. Penentuan hutang lancar dan modal jangka panjang yang paling menentukan bagi 

perusahaan.  

Menurut Martono dan Marjito (2012:4-6) bahwa ada tiga fungsi utama dalam manajemen 

keuangan yaitu: 

1. Keputusan Inventasi ( Invesment Decision ) 

 Investasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman modal dapat dilakukan 

pada aktiva riil ataupun aktiva finansial. Aktiva riil merupakan aktiva yang memiliki sifat atau 

dapat dilihat secara fisik. Sedangkan aktiva finansial merupakan aktiva berupa surat-surat 



berharga. Kemampuan perusahaan mengelola aktiva tersebut sangat menentukan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba yang diinginkan. 

2. Keputusan pendanaan ( financing decition ) 

 Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada disisi pasiva 

keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Keputusan mengenai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi. 

b. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring disebut struktur 

modal yang optimum. 

3. Keputusan pengelolan aktiva (assets management decition )  

Apabila aset diperoleh dengan pendanaan yang tepat, maka aset-aset tersebut memerlukan 

pengelolaan secara efisien. Manejer keuangan bersama manajer-manajer lain diperusahaan 

bertangung jawab terhadap bebagai tindakan operasi dari aset-aset yang ada. Pengelolaan 

dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aset manjadi tanggung jawab 

manajer keuangan. 

Menurut Irawati (2006 : 1), bahwa kegiatan utama atau fungsi keuangan terbagi dua 

kelompok yaitu kegiatan mencari dana ( obtain of fund) dan kegiatan mengunakan dana 

(alocation of fund), Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus 

diambil dan berbagai aktifitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan.  

Sementara tujuan manajemen keuangan menurut Martono dan Marjito (2012:13), bahwa 

manajemen keuangan bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan 

kemakmuran pemegang saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan. 

Laporan keuangan secara garis besar dibedakan menjadi empat macam, yaitu laporan 

neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Dari keempat 



macam laporan tersebut diringkas lagi menjadi dua macam, yaitu laporan neraca dan laporan 

laba-rugi saja. 

PSAK No.1tahun2002 menyatakanbahwa laporankeuangan menunjukkanapayang 

telahdilakukan manajemen atas pertanggungjawaban manajemenatas sumber dayayang 

dipercayakan kepadanya. Pemakaian laporan keuangan terdiridari investor sekarang 

daninvestorpotensial, karyawan, pemberipinjaman, pemasok dankreditur usaha lain,pelanggan, 

pemerintah dan masyarakatyang menggunakan untukmembantu dalam menentukan apakah harus 

membeli, menahan atau menjual investasinya. 

PSAK No. 1 revisi 2009menyebutkan laporankeuangan adalah suatu penyajianterstruktur 

dari posisikeuangandankinerja keuangan suatu entitas.Laporan keuangan jugamenunjukkan 

hasilpertanggungjawaban manajemen ataspenggunaansumber dayayang dipercayakan 

kepadamereka.Laporan keuangan menurut Martono dan Harjito (2005 : 51) yaitu merupakan 

ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Sedangkan 

menurut Kasmir (2010 : 66) laporan keuangan merupakan kewajiban setisp perusahaan untuk 

membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu. 

Menurut Fahmi (2013 : 21) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.Di sis lain Farid dan Siswanto 

(1998 : 179) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan 

mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial.  

Munawir (2002 : 56) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasul yang 



telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan diharapkan 

akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finasial.  

Skousen, Stice dan Stice dalammulyanidan meiden(2003) menyatakanbahwayang 

dimaksud dengan laporan keuangan meliputiStatementof Financial Position, Statement of 

Earning and Comrehensive Income,Statement of Cas Flow dan Statementof Investment by and 

Distributionto Owners. Laporan keuangan tersebut berisi informasiakuntansiyang digunakan 

oleh pengguna eksternalsebagaidasar dalam  pengambilan keputusan ekonomi. 

MenurutKamaludin danIndriani. R (2011 : 34) laporan keuangan adalah hasilakhirdarisuatu 

prosespencatatan yang merupakan suaturingkasan dari transaksikeuangan yangterjadiselama 

tahunbuku yangbersangkutan. Sedangkan menurut Susilo (2009 : 10) laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari prose akuntansi yang memuat informasi-informasi dan memberikan keterangan-

keterangan mengenai data ekonomi perusahaan yang terdiri dari daftar-daftar yang menunjukkan 

posisi keuangan dan hasil kekgiatan perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan 

laba rugi dan kaporan perubahan keuangan. 

Pengertian lain laporan keuangan menurut Sutrisno (2010 : 12) yaitu laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan 

laporan laba rugi.DisisilainmenurutMyer(2009 : 25)laporankeuangan adalahdua daftar 

yangdisusunolehakuntanpada akhir periode untuk suatu perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

laporankeuanganadalah laporanyang diterbitkan oleh suatu perusahaan berupa neraca, laporan 

laba rugi danlaporan perubahan modalyangmerupakan catatan transaksiperusahaan dan 

perkembangan perusahaan selama periodetertentu. 



 

2.2. Pengertian Laporan Keuangan 

Untuk membahas manajemen keuangan, maka sudah barang tentu tidak terlepas dari 

laporan keuangan. Oleh karena itu diperlukan uraian singkat mengenai laporan keuangan. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam 

mengambil keputusan. 

Laporankeuanganmerupakanlaporanyang menunjukkankondisiperusahaansaat ini. 

Laporankeuangandibuat sesuai dengan aturan yang berlaku -sehingga mudah dibaca, dipahami 

dandimengertioleh berbagai pihak pemilikusahadanmanajemen.Untuk 

mampumembaca,mengerti,danmemahamiartilaporankeuangan,perluanalisisterlebih dahulu 

dengan berbagai alat analisis tersebut dikenal dengannamaanalisislaporan keuangan. (Elaga, dkk, 

2018 : 1). 

Menurut Kasmir (2013 : 7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan saat ini atau periode ke depannya. Maksud dan tujuan laporan keuangan 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. bahwa pengertian laporan keuangan terdiri dari 

neraca dan suatu perhitungan laba-rugi serta laporan mengenai perubahan ekuitas. Neraca 

tersebut menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu aset, kewajiban dan juga mengenai 

ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Munawir (2010 : 5). 

Sawir(2009 : 2) mengemukakan bahwa laporan keuanganadalah hasilakhirproses 

akuntansi, setiap transaksiyang dapatdiukurdengan nilai uang,dicatatdan diolah sedemikian rupa, 

laporan akhirdisajikan dalamnilai uang Sedangkan menurut Sutrisno (2008 : 9)laporan 

keuanganmerupakanhasil akhirdari prosesakuntansiyang meliputi dua laporan utamayaknineraca 

danlaporanrugi laba. 



Dalam IkatanAkuntan Indonesia (2009:1) bahwa laporan keuangan meliputi bagian dari 

proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan 

dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan 

lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Munawir (2010:5) menyatakan bahwa pada umumnya 

laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan 

ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, 

dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.laporankeuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil 

usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan, (Harahap, 

2009:105). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan untuk 

perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan perusahaan pada suatu 

waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan 

ekuitas dan laporan arus kas, dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas 

perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. 

Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan ataualasan-alasan 

yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 



2.3. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan Laporan keuangan adalah memberikan informasimengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, danarus kasentitasyang bermanfaatbagi sebagian besar kalangan penggunalaporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.Jugamenunjukkan hasil pertanggungjawaban 

(stewardship)manajemenatas penggunaan sumberdaya.   

Dalam rangka mencapai tujuantersebut,menurut PSAK 1Revisi 2013 bahwalaporan 

keuanganmenyajikaninformasi mengenaientitasyangmeliputi:1). Asset;2). Liabilitas; 3). Ekuitas; 

4). Penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian; 5).kontribusi dari dan distribusi 

kepada pemilikdalam kapasitasnyasebagai pemilik; dan 6). ArusKas. 

Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Pedoman Akuntansi Indonesia (PAI) (2009 : 

146) adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, 

arus kas, dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka 

membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Tujuan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang dikutip oleh Sawir(2009 : 

2)adalah : 

a. Menyediakaninformasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahanposisikeuangansuatu perusahaanyangbermanfaat bagi sejumlah besarpemakai 

dalampengambilan keputusan ekonomi. 

b. Laporankeuangandisusununtuk memenuhikebutuhan bersama oleh 

sebagianbesarpemakainya,yangsecaraumummenggambarkan pengaruh keuangan dari 

kejadianmasa lalu. 

c. Laporankeuanganjugamenunjukkanapayangdilakukanmanajemenatas sumberdayayang 



dipercayakan kepadanya. 

d. Memberikaninformasitentangjenisdanjumlahkewajibandanmodalyang dimiliki perusahaan 

saatini. 

e. Memberikaninformasitentangkinerjamanajemenperusahaandalamsuatu periode. 

f. Menyediakaninformasiyangdapatdipercayatentangperubahannettodari kekayaan sebagai hasil 

dari aktiva usaha. 

Menurut Fahmi (2013 :28) tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang 

ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap 

perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. Para pemakai laporan akan 

menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang 

timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 

Menurut Fraser dan Ormiston (2009 : 4) bahwa tujuan laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil investasi 

2. Untuk mengethui seberapa besar rrisiko dalam investasi 

3. Untuk mengetahui seberapa besar arus kas membayar bunga dan pokok pinjaman 

4. Untuk mengetahui daya saing perusahaan dalam lingkungan operasional 

5. Untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki prospek yang baik terhadap pelanggan. 

PSAK No. 1 revisi 2009 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisikeuangan, kinerja keuangan, dan arus kasentitasyang bermanfaat bagi 

sebagian  besar kalanganpengguna laporankeuangan dalampembuatankeputusan ekonomi. 

 

 



2.4. AnalisisLaporanKeuangan 

Analisislaporankeuangan diperlukan untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu 

perusahaan sehingga nantinya dapat membantu   manajemen perusahaan dalam mengambil 

sebuah keputusan yanglebih baiklagikedepannya. 

Analisis laporan keuangan menurut Martono dan Harjito ( 2005 : 51) merupakan analisis 

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-rugi. Pertama, 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menggambarkan jumlah kekayaan (harta), 

kewajiban (hutang) dan modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu. 

Analisis laporan keuangan merupakan proses pengidentifikasian ciri-ciri keuangan 

perusahaanyang didapat dari data-data akuntansi serta laporan keuangan lainnya (Kasmir, 2010: 

66). Tujuan analisis laporan keuangan pada dasarnya untuk menilai keadaan keuangan 

perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang.Informasi posisi 

keuangan dimasa lalu sering kali dijadikan dasar untuk memprediksi posisi keuangan di masa 

yang akan datang. Selain itu, tujuan laporan keuangan juga memberikan informasi keuangan 

sebagai salah satu sumber untuk mendukung penguatan dalam pengambilan keputusan, 

khususnya dari sisi keuangan perusahaan. 

Rasio menggambarkansuatuhubunganmatematisantarasuatujumlah denganjumlah yang 

lain. Penggunaanalatanalisis beruparasio tersebut dapat menjelaskan penilaian baik dan 

burukposisikeuangan pada perusahaan, terutama bila angkarasio ini dibandingkan dengan 

angkarasiopembanding yang digunakansebagaistandar.Kasmir(2010 : 104) 

menjelaskananalisisrasiokeuanganmerupakankegiatanmembandingkan angka-

angkayangadadalamlaporankeuangan dengancaramembagiangka yang satu denganangkayang 

lainnya. 



Perbandingandapatdilakukanantarasatukomponendengankomponendalamsatulaporankeuanganat

auantar komponenyangadadiantara laporankeuangan. 

Tujuan darianalisis rasioadalah untuk dapat menentukan 

tingkatlikuiditas,solvabilitas,keefektifan operasiserta derajatkeuntungan(profitability)suatu 

perusahaan.Kasmir (2010 : 128) mengungkapkanadabeberapa tujuandanmanfaat 

analisislaporankeuangan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, 

kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan kedepan yang 

berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau tidak 

karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

MenurutHarahap(2011 : 290), kelebihanrasio keuanganyaitu: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan; 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan 

yang sangat rinci dan rumit; 

Lebih lanjut Harahap (2011 : 298) mengungkapkan analisis laporan keuanganberarti 

menguraikan pos-poslaporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecildan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain 

baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 

keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 



Tujuan dari pada analisis laporan keuangan mempunyai maksud untuk menegaskan apa yang 

diinginkan atau diperoleh dari analisis yang dilakukan.Dengan adanya tujuan,analisis selanjutnya 

akan dapat terarah,memiliki batasandanhasil yang ingindicapai.  

Sedangkankelemahananalisis laporan keuanganitu sendiri menurut  Weston dalam 

Kasmir(2010 : 116)adalah sebagaiberikut: 

1. Data keuangan disusun dari dataakuntansi. 

2. Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang dilaporkan berbeda pula (dapat 

naik atau turun), tergantung prosedur pelaporan keuangan tersebut. 

Rasio-rasio keuangan perusahaan merupakan informasi keuangan yang sangat bermanfaat 

dan dapat digunakan oleh pemakai laporan keuangan untuk memprediksi kondisi keuangan di 

masa yang akan datang, karena itu analisis terhadap laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk 

memahami kondisi keuangansuatu perusahaan di masayangakan datang. 

Analisisrasio keuangan memberikan gambaran terhadap indikasi prospek perusahaan di 

masa mendatang, selain itu hasil analisis akan lebih bermanfaat apabila dibandingkan dengan 

hasil analisis rasio keuangan perusahaan sejenis dan dengan standar yang telah ditentukan. 

Dengan analisis keuangan juga akan dapat diketahui apakah perusahaan yang satu mempunyai 

kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang lain. Dalam hubungannya dengan 

tingkat kesehatan keuangan perusahaan,analisis terhadap rasio-rasiokeuangan akan 

lebihbermakna jika laporan keuanganyang digunakan dalam analisis tersebut lebih dari satu 

periode atau tahunkarena dapat dilihat tingkat kestabilan kesehatan keuangan perusahaan pada 

beberapatahunyang dianalisis. 

 

 

2.5. Jenis Laporan Keuangan 



Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 2) dijelaskan bahwa laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan neraca dan laporan 

laba-rugi. 

1. Neraca 

Menurut Harahap (2009 : 107) neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi 

keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, kewajiban dan ekuitas pada 

saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber 

ekonomis dari suatu perusahaan atau aset kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak para 

pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat 

tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan perusahaan.Oleh karena itu neraca tepatnya dinamakan statements 

of financial position. Karena neraca merupakan potret atau gambaran keadaan pada suatu saat 

tertentu maka neraca merupakan status report bukan merupakan flow report.  

Riyanto (2010:19) mengemukakan bahwa aset dapat dibagi atas dua kelompok besar, 

yaitu aset lancar adalah aset yang habis dalam satu kali perputaran dalam proses produksi dan 

proses berputarnya adalah dalam waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun). 

Dalam perputarannya yang satu kali ini, elemen-elemen dari aset lancar tidak sama cepatnya 

ataupun tingkat perputarannya, misalnya piutang menjadinya kas adalah lebih cepat daripada 

inventory (apabila penjualan dilakukan secara kredit), karena piutang menjadi kas hanya 

membutuhkan satu langkah saja, sedangkan inventory melalui piutang dahulu barulah menjadi 

kas. Dengan kata lain, aset lancar ialah aset yang dapat diuangkan dalam waktu yang pendek. 

Sedangkan aset tetap adalah aset yang tahan lama yang tidak atau secara berangsur-angsur 



habis turut serta dalam proses produksi. Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aset 

tetap selain aset itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat 

permanen (aset tersebut mempunyai umum kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis 

dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan). 

Sejalan dengan Munawir (2010:18) yang menyatakan bahwa hutang adalah semua 

kewajiban-kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau 

kewajiban-kewajiban perusahaan dapat dibebankan ke dalam kewajiban lancar (kewajiban 

jangka pendek) dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban jangka pendek atau kewajiban 

lancar adalahkewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya akan dilakukan dalam 

jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan,sedangkan kewajiban jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang 

jangka waktu pembayaran (jatuh temponya) jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak 

tanggal neraca). 

Menurut Riyanto (2010:240) modal sendiri merupakan ekuitas yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. 

Ekuitas dari sumber ini merupakan dana yang berasal dari pemilik perusahaan atau dapat pula 

bersumber dari pendapatan atau laba yang ditahan. 

2.Laporan Laba-Rugi 

Menurut Munawir (2010:26) laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang sistematis 

tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode 

tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap 

perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut: 



1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 

perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga 

pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 

2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari beban penjualan dan 

beban umum/administrasi (operating expenses). 

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan, 

yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan (non 

operating/financial income dan expenses). 

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) 

sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 

 

2.6. Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kuangan RI No. 740/KMK. 00/1989 tertanggal 28 Juni 

1989, (http://www.jdih. kemenkeu.go.id/fullText/1989/740~ KMK.00~1989Kep.HTM.), (diakses, 

25 Juli, 2019) bahwa kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan selama periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja 

mempunyai tujuan untuk mengukur kinerja bisnis dan manajemen dibandingkan dengan tujuan 

atas sasaran perusahaan. Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:4). 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006 : 239). 

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitablitas diperlukan untuk menilai perubahan 

potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi 

kinerja ini adalah penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk 



memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di 

samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. 

Menurut Mulyadi (2001:416) penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik 

efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk 

: 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara 

maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti promosi, 

transfer dan pemberhentian. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan 

kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja 

mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  

Munawir (2010 : 30) mengemukakan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu 

merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat 

memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi 

perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Lebih lanjut Munawir (2010:67) menyapaikan bahwa selain dari pada membandingkan 

rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan 



membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada tahun-tahun 

sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada beberapa tahun penilaian dapat 

dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan 

masing-masing rasio tersebut.  

Sawir (2009 : 144) menyatakan bahwa dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan 

analisis rasio keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. Menurut Yuwono, dkk 

(2004 : 31) dengan adanya standar rasio keuangan, perusahaan dapat menentukan apakah kinerja 

keuangannya baik atau tidak. Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan 

yang diperoleh dengan standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan 

perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama dengan 

atau di atas standar rasio keuangan. 

Sebagaimana Munawir (2010 : 31) menyatakan bahwa pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya : 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau 

ekuitas secara produktif. 

d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan 



dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara 

teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.  

 

2.7. Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Harahap (2009 : 297) rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan 

yang relevan dan signifikan. Analisis rasio merupakan salah satu cara penting untuk menyatakan 

hubungan-hubungan yang bermakna diantara komponen-komponen dari laporan-laporan 

keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang akan menjelaskan atau 

menggambarkan kepada penganalisa baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu 

perusahaan.  

Margaretha (2014:22) mengemukakan bahwa penganalisaan rasio keuangan dilakukan 

dengan beberapa cara, di antaranya : 

a. Analisis horisontal/trend analysis, yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan 

dari tahun-tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat dilihat trend dari rasio-rasio perusahaan 

selama kurun waktu tertentu. 

b. Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan dengan rasio 

semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau standar industri untuk waktu yang sama. 

Menurut Riyanto (2010 : 329) dalam mengadakan analisis rasio keuangan pada dasarnya 

dapat melakukannya dengan 2 macam cara pembandingan, yaitu : 

a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-waktu yang lalu 

(rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan 

datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara pembanding ini akan dapat diketahui 



perubahan-perubahan dari rasio tersebut dari tahun ke tahun. Kalau diketahui perubahan dari 

angka rasio tersebut maka dapatlah diambil kesimpulan mengenai tendensi atau 

kecenderungan keadaan keuangan serta hasil operasi perusahaan yang bersangkutan. 

b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio semacam dari 

perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio industri/rasio standar) untuk waktu yang 

sama. Dengan cara ini akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan dalam 

aspek keuangan tertentu berada di atas rata-rata industri, berada pada rata-rata atau terletak 

dibawah rata-rata industri. 

Fahmi (2011:133) mengemukakan bahwa untuk dapat menginterpretasikan hasil 

perhitungan rasio, maka diperlukan adanya pembanding. Pada pokoknya ada dua cara yang dapat 

dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan, yaitu: 

1. Cross sectional approach, merupakan suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan 

rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya yang sejenis pada 

saat bersamaan. 

2. Time series analysis, merupakan suatu cara dengan membandingkan rasio-rasio keuangan 

perusahaan dari satuperiode keperiode lainnya. Pembanding antara rasio yang dicapai saat 

sekarang ini dengan rasio-rasio pada masa lalu akan memperhatikan apakah perusahaan 

mengalami kemajuan atau kemunduran. 

Riyanto (2010:330) menyatakan bahwa apabila dilihat dari sumber darimana rasio ini 

dibuat, maka dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu: 

1. Rasio neraca (Balance Sheet Ratios), yang digolongkan dalam katagori ini adalah semua data 

yag diambil dari atau bersumber dari neraca. 



2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (Income Statement Ratios), yang tergolong dalam katagori ini 

adalah semua data yang diambil dari laba-rugi.  

3. Rasio-rasio antar laporan (Interstatement Ratios), yang tergolong dalam katagori ini adalah 

semua data yang diambil dari neraca dan laporan laba-rugi. 

Lebih lanjut Riyanto (2010:331) mengemukakan bahwa pada umumnya rasio dapat 

dikelompokkan dalam 4 (empat) tipe dasar, yaitu : 

a. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendeknya. 

b. Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai dengan 

hutang. 

c. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan 

sumber dananya. 

d. Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan 

keputusan-keputusan. 

Prihadi (2008:8) mengemukakan ada beberapa hal penggunaan rasio keuangan dengan 

variasinya: 

1. Setiap peneliti berhak menentukan rasio yang digunakan. 

2. Tidak ada regulasi tentang penggunaan rasio tertentu. 

3. Setiap rasio mempunyai keterbatasan arti di samping kelebihannya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan aspek rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan 

profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas  



Harahap (2009:301) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Untuk dapat memenuhi 

kewajibannya jangka pendeknya,maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk 

membayar yang berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada 

kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. 

Mengenai rasio-rasio likuiditas sebagaimana yang diutarakan, menurut Riyanto (2010: 332) 

dapat dilihat pada uraian sebagai berikut : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                               Aset Lancar 

               Current Ratio =  ------------------------ X Kali 

                                           Utang Lancar 

 

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya, dengan pedoman 2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum yang 

akan dipertahankan oleh suatu perusahaan. Menurut Fahmi (2011 : 61) kondisi perusahaan 

yang memiliki current ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik dan 

bagus, namun jika current ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat 

mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi 

dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan 

menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang 

yang besar yang tak tertagih. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 



Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi persediaan dengan 

kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                      Aset Lancar - Persediaan 

             Quick Ratio =       X 100% 

                                            Utang Lancar 

 

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan 

waktu yang retaif lama untuk direalisir menjadi uang kas, walaupun kenyataannya 

mungkin persediaannya lebih likuid dari pada piutang. Menurut Fahmi (2011 : 135) apabila 

menggunakan rasio ini maka dapat dikatakan bahwa jika suatu perusahaan mempunyai 

nilai quick ratio sebesar kurang dari 100% atau 1:1, hal ini dianggap kurang baik tingkat 

likuiditasnya. 

c. Cash Ratio 

Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar yang paling likuid yakni kas 

ditambah setara kas dengan kewajiban lancar. Rumus rasio kas adalah sebagai berikut: 

                                          Kas + Setara Kas 

              Cash Ratio =      X 100% 

    Utang Lancar 

 

Cash ratio menurut Kasmir (2012 : 138) adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur 

sampai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk digunakan membayar 

hutang.Ketersediaan uang kas bisa dilihat dari ketersediaan dana kas atau setara dengan 

kas. Rasio ini menunjukan kemampuan yang sebenarnya bagi perusahaan untuk membayar 

hutang-hutang jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 



Menurut Harahap (2009 : 306) rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh 

terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko 

keuangan perusahaan. Mengenai rasio-rasio leverage sebagaimana yang diutarakan, menurut 

Riyanto (2010: 333) dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 

a.  Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban atau total utang dengan modal 

sendiri atau ekuitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung Total Debt to Equity Ratio 

adalah sebagai berikut : 

                                                                        Total Utang 

                   Total Debt to EquityRatio   =     ------------------ X 100% 

                           Ekuitas 

 

Semakin tinggi nilai rasio ini berarti modal sendiri (pribadi) semakin sedikit dibandingkan 

dengan utang yang harus dibayar. Besaran utang perusahaan tidak boleh melebihi modal 

sendiri agar beban tetap tidak terlalu tinggi sehingga tidak memberatkan. Semakin kecil 

rasio ini maka semakin baik karena porsi utang terhadap modal semakin kecil sehingga 

kondisi keuangan perusahaan semakin aman. 

b. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Total Aktiva) 

Rasio utang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

mengandalkan hutang untuk membiayai asetnya. Debt Ratio ini sering juga disebut dengan 

rasio utang terhadap total aset (Total Debt to Total Assets Ratio). Debt Ratio atau rasio 

utang ini dihitung dengan membagikan total utang (total liabilities) dengan total aset yang 

dimilikinya. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu:  



                                                                Total Utang 

                   Total Debt to Total Asset Ratio  =                             X 100% 

                    Total Aset 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh 

utang yang dimiki oleh perusahaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukkan 

sejauhmana keseluruhan kewajiban atau utang dapat ditutupi oleh aset. semakin rendah 

rasio ini semakin baik karena aman bagi kreditor saat likuidasi, Fahmi (2011 :  63). 

c. Time Interest Earned 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak atau laba operasi 

(EBIT) dengan beban bunga. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

                                                                               EBIT 

                                 Time Interest Earned =       X 100% 

                                                                          Beban Bunga 

 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan sebelum bunga dan 

pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar beban bunganya. Menurut Fahmi (2011 : 

63) semakin tinggi rasio semakin baik karena perusahaan dianggap mampu untuk 

membayar beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang diperolehnya 

pada periode tertentu. 

3.  Rasio Aktivitas 

Harahap (2009 : 308) mengemukakan rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian, dan kegiatan lainnya. Rasio ini dinyatakan sebagai perbandingan penjualan 

dengan berbagai elemen aset. Elemen aset sebagai pengguna dana seharusnya bisa 

dikendalikan agar bisa dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan 

dana semakin cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya diukur dari 



perputaran masing-masing elemen aset. Mengenai rasio-rasio aktivitas sebagaimana yang 

diutarakan, sedangkan menurut Riyanto (2010 : 334) dapat dilihat pada uraian sebagai 

berikut: 

a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan dengan rata-rata 

persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

                                                           Harga Pokok Penjualan 

Inventory Turnover =                                            X Kali 

                                                              Rata-rata persediaan 

 

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus persediaan 

normal. Harahap (2009 : 308) menyampaikan bahwa semakin besar rasio ini semakin baik 

karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat. 

b.  Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan modal kerja bersih suatu 

perusahaan. Nilai modal kerja bersih diperoleh dari aktiva lancar dikurangi utang lancar, 

(Sawir, 2009 : 16). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

                                                         Penjualan 

Working Capital Turn Over=               X kali 

                                                     Aset Lancar – Utang Lancar 

 

Rasio ini mengukur aktivitas bisnis yang dibandingkan dengan kelebihan aktiva lancar atas 

kewajiban lancar sehingga banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang diperoleh perusahaan 

untuk setiap rupiah modal kerja dapat terlihat. Working capital turn over ini juga dikatakan 



sebagai pengukuran kemampuan modal kerja (netto) dalam suatu periode siklus kas (cash 

cycle) pada suatu perusahaan yang memengaruhi pencatatan transaksi keuangan. 

Modal kerja dikatakan efektif berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang 

bersangkutan melakukan kegiatan operasional usaha. Periode perputaran modal kerja 

(working capital turn over period) dimulai dari kas diinvestasikan dalam komponen-

komponen modal kerja hingga kembali menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut 

berarti perputaran (turn over rate) semakin cepat. Periode perputaran modal kerja 

tergantung durasi periode perputaran dari setiap komponen modal kerja tersebut. 

 c. Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aset. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

                                                                    Penjualan 

                          Total Asset Turn Over = ------------------ X Kali 

                                                                    Total Aset 

 

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

penjualan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan. Menurut Harahap (2009 : 309) 

semakin besar rasio ini semakin baik karena perusahaan tersebut dianggap efektif dalam 

mengelola asetnya. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

keuntungan perusahaan yang telah diperoleh selama satu periode akuntansi, sebagaimana 

Harahap (2009 : 309) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuannya, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Mengenai 

https://dosenakuntansi.com/pencatatan-transaksi-keuangan


rasio-rasio profitabilitas sebagaimana yang diutarakan, menurut Riyanto (2010 : 335) dapat 

dilihat pada uraian berikut: 

a. Margin Keuntungan (Gross Profit Margin) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba buto (laba Kotor) dengan penjualan. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

                                                         Laba Bruto 

Profit Margin =          X 100% 

                                                           Penjualan 

 

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bruto yang diperoleh dari 

setiap penjualan. Harahap (2009:304) mengemukakan bahwa semakin besar rasio ini 

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. 

b. Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

                                                           Laba Setelah Pajak 

Return On Assets  = ----------------------------  X 100% 

                                                                 Total Aset 

 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak.Rasio 

ini pentingbagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitasdan 

efisiensimanajemenperusahaandalammengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar 

ROA, berartisemakinefisien penggunaanaktiva perusahaanataudengankata 

laindenganjumlahaktiva yangsamabisadihasilkan labayanglebih besar,  

c. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 



                                                                  Laba Setelah Pajak 

             Return On Equity = ------------------------------ X100% 

                                                                  Ekuitas 

 

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajakdengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.Rasioinipenting bagipihakpemegang 

sahamuntuk mengetahui efektivitasdan efisiensipengelolaan modalsendiriyang dilakukan 

oleh pihak perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berartisemakinefisienpenggunaanmodal 

sendiriyang dilakukanoleh pihak manajemen perusahaan. 

 

2.8. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas yang telah dijelaskan sebelumnya, 

hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan perlu untuk dianalisis melalui rasio 

sehingga akan memberikan informasi yang penting baik bagi pemilik perusahaan maupun para 

investor agar mereka mengetahui kondisi keuangan tersebut. Untuk lebih jelasnya  kerangka 

pemikiran teoritis dari penelitian ini tampak pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Pikir 
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2.9. Hipotesis 

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahyangtelah dikemukakan sebelumnya, 

makahipotesisyang diajukan oleh penulisyaitu: ”PT. Kimia Farma (Persero) Tbkmemiliki kinerja 

keuangan dalam tiga tahun berupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitasyang baik” 

RASIO 

PROFITABILITAS 
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RASIO 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu,”kinerja Keuangan PT. Kimia Farma 

Tbk. periode 2017 – 2019” 

 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini digunakan desain studi kasusguna memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk analisis data melalui pendekatan kuantitatif yang 

dikualitatifkandengan maksuduntuk memberikan solusi berdasarkan hasil penelitian. 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel 

 Agar tidak terjadi multitafsir untuk mendefinisikan variabel pada penelitian ini, maka 

perlu dioperasionalisasikan termasuk dalam hal rumus yang digunakan. Berikut adalah 

penjelasan terkait pengukuran variabel-variabel yang akan digunakan pada penelitian ini, 

antara lain: 

Variabel Definisi Variabel Dimensi Indikator Skala 

Likuiditas rasio yang 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan 
memenuhi 

kewajiban jangka 

pendeknya 

a. Rasio lancar 

(Current Ratio) 

a.  Aset Lancar 

b.  Utang Lancar 

Rasio  

b. Rasio cepat 

(Quick Ratio) 

a. Aset lancar –

persediaan 

b. UtangLancar 

c. Rasio kas (Cash 
Ratio)  

a. Kas+Setara Kas 
b. Utang Lancar 

Solvabilitas rasio yang 

mengukur 

seberapa jauh 

perusahaan 

dibiayai oleh 

kewajiban atau 

pihak luar dengan 

a.  Rasio Utang 

Terhadap Ekuitas 

(Total Debt to 

Equity Ratio) 

a. total utang 

b. Ekuitas 

b. Rasio Utang 

Terhadap Total 

Aktiva (Total 

a. total utang 

b. Total Aset 



kemampuan 

perusahaan yang 

digambarkan oleh 

ekuitas 

Debt to Total 

Asset Ratio)  

c. Time Interest 

Earned 

a. EBIT 

b. beban bunga 

Aktivitas rasio yang 

menggambarkan 

aktivitas yang 

dilakukan 
perusahaan dalam 

menjalankan 

operasinya baik 

dalam kegiatan 

penjualan, 

pembelian, dan 

kegiatan lainnya 

a.Perputaran 

Persediaan 

(Inventory 

Turnover) 

a. harga pokok 

penjualan 

b. rata-rata 

persediaan 

b.Rasio Perputaran 

Modal 

Kerja(Working 

Capital Turn 

Over) 

a. penjualan 

b. aktiva lancar - 

utang lancar 

c.Perputaran Total 

Aset (Total Asset 

Turn Over) 

a. penjualan  

b. total aset 

Profitabilitas rasio yang 

digunakan untuk 

mengetahui 

seberapa besar 

keuntungan 

perusahaan yang 

telah diperoleh 

selama satu 
periode akuntansi 

a.  Margin 

Keuntungan 

(Gross Profit 

Margin)  

a. laba bruto (laba 

Kotor) 

b. penjualan 

b.  Tingkat 

Pengembalian 

Aset (Return On 

Assets) 

a. laba bersih Setelah 

pajak 

b. total aset 

c.  Tingkat 

Pengembalian 
Ekuitas (Return 

On Equity) 

a. laba bersih Setelah 

pajak 
b. Ekuitas 

Sumber: Riyanto (2010 : 335), Harahap (2009 : 309), Sawir (2009 : 16) 

 

3.2.3. Teknik Pengambilan dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1.Teknik Pengambillan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling dimana sampel 

tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti saja. 

 

 

3.2.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah quota sampling yaitu perusahaan PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

3.2.4. Jenis dan Sumber Data 



Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

datayangdikumpulkan,diolahdan disajikanoleh pihak lain. Dalampenelitianinidatabersumber 

dariIndonesian Capital Market Directory, yang diambil dri situs resmi PT. BEI yaitu 

www.idx.co.id.data tersebut berupa laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 

2017 – 2019 berupa laporan neraca dan laporan rugi laba. 

 

3.2.5.  Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode dokumentasi dengan cara mengakses data laporan keuangan yang telah dimasukkan oleh 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2017 – 2019di Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi 

idx.co.id. dan library research. 

 

3.3.  Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif 

melalui pendekatan rasio keuangan yang digunakanuntukmengukur kinerjakeuanganpada 

penelitian ini,yaitu: 

 

1. Rasio Likuiditas  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

                                                Aset Lancar 

               Current Ratio =                                    X 100% 

                                           Utang Lancar 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

                                      Aset Lancar - Persediaan 

               Quick Ratio =       X 100% 

                                             Utang Lancar 

 

http://www.idx.co.id/


c. Kas Rasio (Cash Ratio) 

                                          Kas + Setara Kas 

               Cash Ratio =      X 100% 

Utang Lancar 

 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

a.  Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Total Debt To Equity Ratio) 

                                                        Total Utang 

               Debt to EquityRatio = 

Ekuitas 

 

 

b. Rasio Utang Terhadap Total Aktiva (Total Debt To Total Asset Ratio) 

                                                           Total Utang 

              Total Debt to Total Asset Ratio  =                             X 100% 

              Total Aset 

c. Time Interest Earned 

                                                              EBIT 

 Time Interest Earned =            X kali 

                                                        Beban Bunga 

 

 

 

 

3.  Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

                                                   Harga Pokok Penjualan 

              Inventory Turnover =                                             Kali 

                                                      Rata-rata persediaan 

 

b.  Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

                                                         Penjualan 

             Working Capital Turn Over=                             Kali 



                                                     Aset Lancar – Utang Lancar 

 

c.  Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over) 

                                                         Penjualan 

             Total Asset Turn Over =                            Kali 

                                                         Total Asset 

4. Rasio Profitabilitas 

a. GrossProfit Margin 

                                           Laba Bruto 

Gross Profit Margin =            X 100% 

                                              Penjualan 

b.  Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 

                                                    Laba Setelah Pajak  

 Return On Assets  =      X  100% 

                                                         Total Aset 

 

 c.  Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

                                                   Laba Setelah Pajak 

               Return On Equity =       X  100% 

                                                            Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1. Sejarah Singkat PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

PT Kimia Farma (Persero) Tbkdidirikan berdasarkan Akta No 18 tanggal 16 Agustus 1971 

dan diubah dengan Akta perubahan No 18 tanggal 11 Oktober 1971 keduanya dari Notaris 

Soelaeman Ardjasasmita, di Jakarta. Akta perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No JA5/184/21 tanggal 14 Oktober 

1971, yang didaftarkan pada buku registrasi No 2888 dan No 2889 tanggal 20 Oktober 1971 di 

Kantor Pengadilan Negeri Jakarta serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No 

90 tanggal 9 November 1971 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No 508. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan tentang 

modal disetor terakhir dengan Akta No 45 tanggal 24 Oktober 2001 dari Imas Fatimah, SH, 

notaris di Jakarta. Akta perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-12746 

HT.01.04.TH.2001 tanggal 8 November 2001. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada saat itu 

bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 1958, pada saat 

Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua perusahaan Belanda, status Perusahaan tersebut 

diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara. 

Pada tahun 1969, beberapa perusahaan Negara tersebut diubah menjadi satu Perusahaan 

yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN 

Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1971 



status perusahaanNegara tersebut diubah menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma 

(Persero). 

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah statusnya menjadi 

perusahaan publik PT Kimia Farma (Persero) Tbk. Bersamaan dengan perubahan tersebut, 

perusahaan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua 

bursa telah merger dan kini bernama Bursa Efek Indonesia).Perusahaan berdomisili di Jakarta 

dan memiliki unit produksi yang berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon 

(Mojokerto) dan Tanjung Morawa-Medan, perusahaan juga memiliki satu unit distribusi. Kantor 

Pusat Perusahaan beralamat di Jalan Veteran Nomor 9 Jakarta. 

 

4.1.2. Visi dan Misi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

a. Visi 

”Menjadi korporasi bidang kesehatan terintegrasi dan mampu menghasilkan 

pertumbuhan nilai yang berkesinambungan melalui konfigurasi dan koordinasi bisnis 

yang sinergis”. 

b. Misi 

Menghasilkan pertumbuhan nilai korporasi melalui usaha di bidang: Industri kimia dan 

farmasi dengan basis penelitian dan pengembangan produk yang inovatif, perdagangan 

dan jaringan distribusi, pelayanan kesehatan yang berbasis jaringan ritel farmasi dan 

jaringan pelayanan kesehatan lainnya serta penggunaan aktiva-aktiva yang berkaitan 

dengan pengembangan usaha perusahaan. 

 

 

 



 

4.1.3. Struktur Organisasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

 
 

 

4.2. Hasil Penelitian 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan olehPTKimia Farma (Persero) Tbk 

selama tiga tahun yaitu tahun 2017, 2018 dan 2019, maka hasil analisis yang dilakukan penulis 

terhadap rasio-rasio tersebut nampak pada tabel berikut: 

 

 

 



4.2.1. Rasio Likuiditas  

Dalam penelitian ini rasio likuiditas dianalisis dengan menggunakan tiga pendekatan rasio 

yaiturasio lancar (current ratio), rasio cepat(quick ratio) dan kas rasio (cash ratio). Untuk lebih 

jelasnya hasil dari ketiga rasio yang dimaksud diuraikan sebagaimana berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini menggunakan dua indikator yaitu aset lancar dan utang lancar, agar mudah 

dipahami, maka penulis menjabarkannya dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.1.  

Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)  

PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Current Ratio Ket. 

Aset Lancar Utang Lancar CR Naik  Turun  

2017 3.662.090.215.984 2.369.507.448.769 1,55 - - 

2018 5.369.546.726.061 3.774.304.481.466 1,42 - 0,13 

2019 7.344.787.123.000 7.392.140.277.000 0,99 - 0,43 

Sumber : Data diolah, 2021 

   Berdasarkan tabel 4.1. di atas menunjukkan bahwa current ratio yang terjadi pada tahun 2017 

sebesar 1,55% sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu sebesar 1,42% atau 

turun 0,13% jika dibandingkan pada tahun 2018. Pada tahun 2019 current ratiomengalami 

penurunan sebesar 0,99% atau turun sekitar 0,43%.  

b. Rasio Cepat(Quick Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk membandingkan antara aset lancar dikurangi persediaan dengan 

utang lancar, untuk lebih jelasnya rasio cepat diuraikan sebagaimana dalam tabel berikut:  

 

 

 

 



Tabel. 4.2. 

Hasil perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio) 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
Periode : tahun 2017 – 2019 

Uraian 
Tahun  

2017 2018 2019 

Aset Lancar 3.662.090.215.984 5.369.546.726.061 7.344.787.123.000 

Persediaan  1.192.342.702.145 1.805.736.012.012 2.849.106.176.000 

AL - Persediaan 2.469.747.513.839 3.563.810.714.049 4.495.680.947.000 

Utang Lancar 2.369.507.448.769 3.774.304.481.466 7.392.140.277.000 

Quick Ratio:  

Naik 
Turun 

1,04 0,94 0,61 

- - - 

- 0,10 0,33 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa quick ratio yang terjadi pada tahun 2017 sebesar 

1,04% sedangkan pada tahun 2018 quick ratiosebesar 0,94%atau mengalami penurunan yaitu 

sebesar 0,10% dibandingkan perolehan quick ratio pada tahun 2017. Pada tahun 2019 quick 

ratio kembali mengalami penurunan sebesar 0,61% atau turun sebesar 0,33% jika 

dibandingkan dengan quick ratio yang terjadi pada tahun 2018. 

c. Kas Rasio (Cash Ratio) 

Indikator yang digunakan dalam rasio ini yaitu kas dan setarah kas yang dijumlahkan untuk 

membiayai utang lancar perusahaan. Adapun data-data rasio ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel. 4.3 

Hasil Perhitungan Kas Rasio(Cash Ratio). 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk  

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Cash Ratio Keterangan  

Kas + Setara Kas Utang Lancar CR Naik Turun 

2017 989.637.043.382 2.369.507.448.769 0,42  -  - 

2018 1.960.038.027.753 3.774.304.481.466 0,52  - 0,10 

2019 1.360.268.286.000 7.392.140.277.000 0,18  - 0,34 

Sumber : Data diolah, 2021 

   Tabel 4.3. di atas menggambarkan bahwa cash ratio yang terjadi pada tahun 2017 sebesar 

0,42% sedangkan pada tahun 2018 cash ratiosebesar 0,52% hal tersebutmenunjukkan 



terjadinya penurunan cash ratiosebesar 0,10% bila dibandingkan dengan cash ratio yang 

terjadi pada tahun 2017. Demikian pula cash ratio yang terjadi pada tahun 2019 kembaliturun 

sebesar 0,18% atau turun sebesar 0,34% jika dibandingkan dengan cash ratio yang terjadi 

pada tahun 2018. 

4.2.2. Rasio Solvabilitas  

Dalam mengukur rasio solvabiitas pada penelitian ini digunakan tiga pendekatan rasio 

yaitu rasio rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio), total rasio utang terhadap total aktiva 

(debt to total asset ratio) dan time interest earned. Hasil analisis rasio dari tahun 2017 – 2019 

dijelaskan pada tabel berikut: 

a. Rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio) 

Indikator yang digunakan pada rasio utang terhadap ekuitas yaitutotal utang dan ekuitas atau 

modal, indikator tersebut dibandingkan antara satu dengan yang lain. Penjabaran hasil 

penelitian dari rasio ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Hasil Perhitungan Total Debt To Equity Ratio 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Thn. 
Total Debt To Equity Ratio Keterangan  

Total Utang  Ekuitas  TDER Naik   Turun  

2017 3.523.628.217.406 2.572.520.755.128 1,37 - - 

2018 6.103.967.587.830 3.356.459.729.851 1,82 0,45 - 

2019 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 1,48 - 0,34 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari hasil analisis rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio) pada tabel 4.4. di 

atas menunjukkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio)yang terjadi 

pada tahun 2017 sebesar 1,37% sedangkan pada tahun 2018 nilai rasio utang terhadap ekuitas 

(total debt to equity ratio) mengalami kenaikan yaitu sebesar 1,82% atau kenaikannya 



mencapai 0,45%, kemudian rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio) yang 

terjadi pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1,48% atau penurunannya sebesar 

0,34%jika dibandingkan rasio utang terhadap ekuitas (total debt to equity ratio) 2018. 

b. Total Debt To Aset Ratio 

Rasio ini digunakan untuk membandingkan aset lancar dikurangi persediaan dengan utang 

lancar, untuk lebih jelasnya rasio cepat diuraikan sebagaimana dalam tabel berikut:  

Tabel. 4.5. 

Hasil Perhitungan Total Debt To Aset Ratio 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Total Debt To Total Aset Ratio Ket. 

Total Utang  Total Aset TDTAR Naik  Turun  

2017 3.523.628.217.406 6.096.148.972.534 0,58 - - 

2018 6.103.967.587.830 9.460.427.317.681 0,65 0,07 - 

2019 10.939.950.304.000 18.352.877.132.000   0,60 - 0,05 

Sumber : Data diolah, 2021 

     

Dari tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa total debt to aset ratioyang terjadi pada tahun 

2017 sebesar 0,58% sedangkan pada tahun 2018 total debt to aset ratio sebesar 0,65% atau 

mengalami penurunan yaitu sebesar 0,07% jika dibandingkan dengan total debt to aset ratio 

pada tahun 2017 dan pada tahun 2019 total debt to aset ratio sebesar 0,60% atau turun sebesar 

0,05% jika dibandingkan dengan total debt to aset ratio pada tahun 2018. 

c. Time Interest Earned Ratio 

Indikator yang digunakan dalam rasio kas ini yaitu kas dan setarah kas yang dijumlahkan 

untuk membiayai utang lancar perusahaan dan rasio ini dikenal sebagai rasio penyempurnaan 

rasio cepat. Adapun data-data rasio ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 



Tabel. 4.6 

Hasil Perhitungan Time Interest Earned Ratio 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Time Interest Earned Ratio Ket. 

EBIT Beban Bunga TIER Naik Turun  

2017 449.709.762.422 85.951.608.979 5,23 - - 

2018 577.726.327.511 185.978.530.608 3,11 - 2,12 

2019 38.315.488.000 490.407.409.000 0,08 - 3,03 

Sumber : Data diolah, 2021 

     

Tabel 4.6. menggambarkan bahwa time interest earned ratioyang terjadi pada tahun 2017 

sebesar 5,23% sedangkan pada tahun 2018 time interest earned ratiosebesar 3,11% hal ini 

menunjukkan penurunan sebesar 2,12%. Pada tahun 2019 time interest earned 

ratiomengalami penurunan sebesar 0,08% atau penurunannya sebesar 3,03% jika 

dibandingkan dengan tahun 2018. 

4.2.3.Rasio Aktivitas 

Adapun indikator yang digunakan dalam rasio aktivitas ini yaitu perputaran persediaan 

(inventory turnover),rasio perputaran modal kerja (working capital turn over) dan perputaran total 

aset (total asset turn over). 

 

a. Perputaran Persediaan (Inventory TurnOver) 

Perputaran persediaan atau inventory turnovermerupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk melihat perbandingan antara harga pokok penjualan atau istilah lainnya yaitu beban 

pokok penjualan dengan rata-rata persediaan. Untuk lebih jelasnya perputaran persediaan atau 

inventory turnoveryang terjadi pada PT Kimia (Persero) Tbk tiga tahun terakhir dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 



Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Inventory Turn Over 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Uraian 
Tahun  

2017 2018 2019 

Hpp 3.925.599.724.290 4.673.936.445.914 5.897.247.790.000 

Persediaan awal 967.326.842.652 1.192.342.702.145 1.805.736.012.012 

Persediaan akhir 1.192.342.702.145 1.805.736.012.012 2.849.106.176.000 

total Persediaan 2.159.669.544.797 2.998.078.714.157 4.654.842.188.012 

Rata-rata Pers 1.079.834.772.398 1.499.039.357.078 2.327.421.094.006 

Inventory turnover:  

Naik 

Turun 

3,64 3,12 2,53 

- - - 

- 0,52 0,59 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Tabel 4.7menggambarkan bahwa perputaran persediaan (inventory turnover)yang terjadi pada 

tahun 2017 sebesar 3,64% dan pada tahun 2018 perputaran persediaan (inventory turnover) 

sebesar 3,12% hal ini menunjukkan penurunan sebesar 0,52%. sedangkan perputaran 

persediaan (inventory turnover)pada tahun 2019 sebesar 2,53% atau mengalami penurunan 

sebesar 0,59% jika dibandingkan dengan perputaran persediaan (inventory turnover) yang 

terjadi pada tahun 2018. 

b. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn OverRatio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan modal kerja bersih suatu 

perusahaan. Nilai modal kerja bersih diperoleh dari aktiva lancar dikurangi utang lancar.  

Tabel 4.8. 

Hasil Perhitungan Working Capital Turn Over 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Uraian 
Tahun  

2017 2018 2019 

Penjualan 6.255.312.383.294 7.636.245.960.236 9.400.535.476.000 

Aset Lancar 3.662.090.215.984 5.369.546.726.061 7.344.787.123.000 

Utang Lancar 2.369.507.448.769 3.774.304.481.466 7.392.140.277.000 

AL – UL 1.292.582.767.215  1.595.242.244.595   (47.353.154.000 

WCTO:  

Naik 

4,84 4,79 (199) 

- - - 



Turun - 0,05 (194) 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Dari tabel 4.8. menggambarkan bahwa rasio perputaran modal kerja (working capital turn 

over ratio) yang terjadi pada tahun 2017 sebesar 4,84% sedangkan pada tahun 2018 rasio 

perputaran modal kerja (working capital turn over ratio)sebesar 4,79% hal ini menunjukkan 

perputaran modal kerja (working capital turn over ratio) turun sebesar 0,5%. Perputaran 

modal kerja (working capital turn over ratio) kembali mengalami penurunan pada tahun 2019 

yaitu sebesar (199%) atau penurunannya sebesar (194%) jika dibandingkan dengan 

perputaran modal kerja (working capital turn over ratio) yang terjadi pada tahun 2018. 

c. Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over) 

Perputaran total aset aset (total asset turn over) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan. 

Tabel 4.9. 

Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Total Asset Turn Over Ket.  

Penjualan Total Asset TATO Naik Turun 

2017 6.255.312.383.294 6.096.148.972.534 1,03  - - 

2018 7.636.245.960.236 9.460.427.317.681 0,81  - 0,22 

2019 9.400.535.476.000 18.352.877.132.000 0,51  - 0,29 

Sumber : Data diolah, 2021 

     

Berdasarkan Tabel 4.9. menunjukkan bahwa perputaran total aset(total asset turn over)yang 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 1,03% sedangkan pada tahun 2018 perputaran total aset 

aset(total asset turn over) sebesar 0,81% hal ini menunjukkan penurunan sebesar 0,22%. Pada 

tahun 2019 perputaran total aset(total asset turn over) kembali mengalami penurunan sebesar 

0,29% jika dibandingkan dengan perputaran total aset aset(total asset turn over) yang terjadi 

pada tahun 2018. 



 

4.2.4. Rasio Profitabilitas 

Indikator yang digunakan dalam melihat profit perusahaan selama tiga tahun terakhir 

analisis yaitu margin keuntungan (gross profit margin), tingkat pengembalian aset (return on 

assets) dan tingkat pengembalian ekuitas (return on equity). 

a. Margin Keuntungan (Gross Profit Margin) 

Margin keuntungan (gross profit margin)  ini menunjukkan berapa besar persentase 

pendapatan bruto yang diperoleh dari setiap penjualan. 

Tabel 4.10. 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Gross Profit Margin Ket. 

Laba Bruto Penjualan GPM Naik Turun 

2017 2.201.879.645.113 6.255.312.383.294 0,35 - - 

2018 2.780.178.295.275 7.636.245.960.236 0,36 0,01 - 

2019 3.503.287.686.000 9.400.535.476.000 0,37 0,01 - 

Sumber : Data diolah, 2021 

    

 

 

Tabel 4.10. menggambarkan bahwa margin keuntungan (gross profit margin) yang terjadi 

pada tahun 2017 sebesar 0,35% sedangkan pada tahun 2018 margin keuntungan (gross profit 

margin) sebesar 0,36% hal ini menunjukkan kenaikan sebesar 0,01%. Pada tahun 2019 

margin keuntungan (gross profit margin) yang terjadi yaitu sebesar 0,37% atau kembali naik 

sebesar 0,01% jika dibandingkan dengan margin keuntungan (gross profit margin) yang 

terjadi pada tahun 2018. 

b. Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 

Tingkat pengembalian aset (return on assets)digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaandalam menghasilkan laba setelah pajak selama satu periode akuntansi. Adapun 



hasil penelitian tingkat pengembalian aset (return on assets) pada PT Kimia Farma (Persero) 

Tbk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11. 

Hasil Perhitungan Return On Assets 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
Periode : Tahun 2017 – 2019 

Tahun  
Return On Assets Ket. 

Laba Setelah Pajak Total Asset ROA Naik  Turun 

2017 323.866.692.681 6.096.148.972.534 0,05 - - 

2018 775.702.104.127 9.460.427.317.681 0,08 0,03 - 

2019 4.780.373.522.000 18.352.877.132.000 0,26 0,18 - 

Sumber : Data diolah, 2021 
     

Tabel 4.11. menggambarkan bahwa tingkat pengembalian aset (return on assets)yang terjadi 

pada tahun 2017 sebesar 0,05% sedangkan pada tahun 2018 tingkat pengembalian aset (return 

on assets) yang terjadi yaitu sebesar 0,08% hal ini menunjukkan kenaikan sebesar 0,03%. 

Pada tahun 2019 tingkat pengembalian aset (return on assets) kembali mengalami kenaikan 

sebesar 0,26% atau terjadi kenaikan sebesar 0,18% jika dibandingkan dengan  tingkat 

pengembalian aset (return on assets)yang terjadi pada tahun 2018. 

c. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

Tingkat pengembalian ekuitas (return on equity)menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajakdengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. 

Tabel 4.12. 

Hasil Perhitungan Return On Equity 

PT Kimia Farma (Tersero) Tbk. 

Periode : Tahun 2017 – 2019 

tahun  
Return On Equity ket. 

Laba Setelah Pajak Ekuitas ROE Naik  Turun 

2017 323.866.692.681 2.572.520.755.128 0,13 - - 

2018 775.702.104.127 3.356.459.729.851 0,23 0,10 - 

2019 4.780.373.522.000 7.412.926.828.000 0,64 0,41 - 

Sumber : Data diolah, 2021 



 

Tabel 4.12. menggambarkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas (return on equity)yang 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,13% dan pada tahun 2018 tingkat pengembalian ekuitas 

(return on equity) yang dicapai yaitusebesar 0,23%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian ekuitas (return on equity) mengalami kenaikan sebesar 0,10%. Sedangkan pada 

tahun 2019 tingkat pengembalian ekuitas (return on equity) kembali mengalami kenaikan 

sebesar 0,64% jika dibandingkan dengan tingkat pengembalian ekuitas (return on equity) 

yang terjadi pada tahun 2018. 

 

4.3. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan untukmembuktikan hipotesis yang telah dibangun pada bab 

sebelumnya, maka dapat dilihat pada pembahasan berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

a. Current Ratio 

Dari hasil hitung rasio likuiditasdengan menggunakan rasio lancar (current ratio) selama 

tiga tahun terakhir analisis sebagaimana pada tabel 4.1. di atas,dapat dilihat bahwa kondisi 

rasio lancar (current ratio) terus mengalami penurunan danukuranyang mestinya harus 

dipertahankan oleh perusahaan sebagai  rasio minimum adalah 2:1 atau 200% dan juga 

diasumsikan bahwa semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik likuiditasnya.Berdasarkan 

hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2017 nilai rasio lancar (current ratio) 

PT Kimia Farma Tbk dimana setiap Rp 1 utang lancarnya maka akan dijamin aktiva lancar 

sebanyak Rp 1,55, pada tahun 2018 nilai utang lancarnya Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar 

sebesar Rp 1,42 dan untuk tahun 2019 nilai utang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar 

sebesar Rp 0,99. 



Berdasarkan hasil analisis tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa nilai rasio lancar 

(current ratio) PT Kimia Farma (Persero) Tbk memiliki kondisi yang kurang likuidkarena 

di bawah dari 200%. Rendahnya rasio lancar (current ratio) PT Kimia Farma (Persero) 

Tbk tersebut disebabkan karena besarnya utang lancar yang dimiliki oleh perusahaan, hal 

ini bisa dilihat pada tabel 4.1 terutama utang lancar yang ada pada tahun 2019 bahkan 

utang lancarnya lebih tinggi dari pada aset lancarnya sehingga diindikasikan bahwa 

perusahaan kekurangan modal untuk membiayai utang jangka pendeknya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa current ratio yang terjadi pada PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk dalam kondisi yang kurang baik karena kurang likuid dan jika berpedoman 

dari pendapat Fahmi (2011 : 61) bahwa perusahaan yang memiliki kondisi current ratio 2 : 

1 atau 200% dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun nilai current 

ratioyang terjadi padaPT Kimia Farma (Persero) Tbkdi bawah dari 200%. Tidak dapat 

dipungkiri bahwaterlalu rendah current ratioatau <1 dianggap beresiko dan apabila terlalu 

tinggi current ratioatau >5 juga dianggap kurang baik karena dapat menggambarkan 

adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 

penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over 

investmentyang tertanam dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar 

kemungkinan tak tertagih. 

b. Quick Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian, nampak pada tabel 4.2. bahwa quick ratio yang dimiliki oleh PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk selama tiga tahun analisis berturut-turut pada tahun 2017 

sebesar 1,04, tahun 2018 sebesar 0,94 dan pada tahun 2019 sebesar 0,61, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai quick ratio yang dimiliki oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk 



untuk tahun 2017 dianggap bagus atau likuiditas perusahaan pada tahun ini dalam posisi 

aman,akan tetapi dua tahun terakhir yang dianalisis kurang bagus karena di bawah dari 1 

yang mestinya quick ratioyang baik atau bagus yaitu minimal 1 kali. Namun, jika lebih dari 

1 maka perusahaan dianggap tidak efisien dalam menggunakan aset lancarnya sekalipun 

memiliki kemampuan untuk membayar utang jangka pendeknya. 

c. Chas Ratio 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 4.3 di atas, memberikan gambaran bahwa 

rasio kas atau chas ratio yang terjadi pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk selama tiga 

tahun analisis berturut-turut pada tahun 2017 sebesar 0,42, tahun 2018 sebesar 0,52 dan 

pada tahun 2019 sebesar 0,18, dari data tersebut menginformasikan bahwa uang kas dan 

setara kas yang tersedia pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk sepanjang tahun 2017 sebesar 

0,42 kali atau 42% menandakan bahwa nilai chas ratio pada PT Kimia Farma (Persero) 

Tbk untuk tahun ini kurang bagus atau kurang baik karena di bawah dari50%, namun pada 

tahun 2018nilaichas ratio yang terjadi pada PT Kimia Farma (Persero) Tbkyaitu sebesar 

0,52 kali atau 50% hal ini disebabkan karena kenaikan kas dan setara kas jauh lebih besar 

dari pada kenaikan utang lancar sehingga likuiditas pada tahun 2018 dianggap bagus 

artinya perusahaan mampu membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan uang 

kas dan setara kas. 

Ketersediaan uang kas bisa dilihat dari ketersediaan dana kas atau setara dengan kas. Rasio ini 

menunjukan kemampuan yang sebenarnya bagi perusahaan untuk membayar hutang-hutang 

jangka pendek.Cash ratio menurut Kasmir (2012 : 138) adalah alat yang dipergunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk digunakan membayar hutang. 



Berdasrkan gambaran hasil analisis penelelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rasio likuiditas secara keseluruhan pada PT Kimia Farma Tbk kurang bagus karena hasil rasio 

ini di bawah dari 200%. 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabiitas atau leverage yaitu rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibelanjai dengan utang. 

a. Total Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan analisis data rasio solvabilitas dengan indikator Total Debt to Equity 

Ratiopada tabel 4.4.di atas, menunjukkan bahwa Total Debt to Equity Ratio yang terjadi 

pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk selama tiga tahun analisis berturut-turut pada tahun 

2017 sebesar 1,37dan tahun 2018 naik sebesar 1,82 serta pada tahun 2019 turun sebesar 

1,48, dari data tersebut menggambarkan bahwa pada tahun 2017 PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk mampu melunasi utangnya baik utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjangnyasebesar 1,37% atau dengan kata lain setiap Rp 1,37 modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk total utang perusahaan. 

b. Total Debt to Assets Ratio 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh 

utang yang dimiki oleh perusahaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukkan 

sejauhmana keseluruhan kewajiban atau utang dapat ditutupi oleh aset. semakin rendah 

rasio ini semakin baik karena aman bagi kreditor saat likuidasi, Fahmi (2011 :  63). 

c. Time Interest Earned Ratio 



Menurut Fahmi (2011 : 63) semakin tinggi rasio semakin baik karena perusahaan dianggap 

mampu untuk membayar beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang 

diperolehnya pada periode tertentu. 

menunjukkan bahwa semakin kecil nilai rasio, maka semakin baik karena porsi utang 

terhadap modal semakin kecil sehingga kondisi keuangan perusahaan semakin aman. Semakin 

tinggi nilai rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibandingkan dengan utang yang harus 

dibayar. Besaran utang perusahaan tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban tetap tidak 

terlalu tinggi sehingga tidak memberatkan. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yaitu rasio yangmengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan 

sumber dananya.Deskripsi dari hasil penelitian ini dijelaskan melalui rasio-rasio berikut:  

a.Inventory Turn Over 

Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat perputaran dana tersebut, karena 

rasio aktivitas umunya diukur dari perputaran masing-masing elemen aset. Mengenai rasio-

rasio aktivitas sebagaimana yang diutarakan, 

b.Rasio erputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)  

Working Capital Turn Overdikatakan efektif berputar dalam perusahaan selama 

perusahaan yang bersangkutan melakukan kegiatan operasional usaha. Periode perputaran 

modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari kas diinvestasikan dalam 

komponen-komponen modal kerja hingga kembali menjadi kas. Semakin pendek periode 

tersebut berarti perputaran (Turn Over Rate) semakin cepat. Periode perputaran modal 

kerja tergantung durasi periode perputaran dari setiap komponen modal kerja tersebut. 

Semakin pendek periode perputaran modal kerja tersebut menunjukkan semakin cepat 



perputarannya dan sebaliknya semakin panjang perputaran modal kerjanya, semakin 

lambat perputaran modal kerja yang tertanam. 

c. Total Asset Turn Over Ratio 

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

penjualan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan. Menurut Harahap (2009 : 309) 

semakin besar rasio ini semakin baik karena perusahaan tersebut dianggap efektif dalam 

mengelola asetnya. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan selama satu tahun. 

a. Margin keuntungan (Gross Profit Margin) 

Margin keuntungan(Gross Profit Margin), Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase 

pendapatan bruto yang diperoleh dari setiap penjualan. Harahap (2009:304) 

mengemukakan bahwa semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba. 

b. Tingkat pengembalian aset(Return On Assets) 

Tingkat pengembalian aset (Return On Assets) menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba setelah pajak.Rasio ini pentingbagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitasdan efisiensimanajemenperusahaandalammengelola seluruh aktiva 

perusahaan. Semakin besar ROA, berartisemakinefisien penggunaanaktiva 

perusahaanataudengankata laindenganjumlahaktiva yangsamabisadihasilkan labayanglebih 

besar,  

c. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 



tingkat pengembalian ekuitas (return on equity) ROE menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajakdengan menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan.Rasioinipenting bagipihakpemegang sahamuntuk mengetahui 

efektivitasdan efisiensipengelolaan modalsendiriyang dilakukan oleh pihak perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini berartisemakinefisienpenggunaanmodal sendiriyang dilakukanoleh 

pihak manajemen perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas yang terjadi pada PT Kimia (Persero) Tbk mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun selama tiga tahun terakhir analisis dan hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

secara keseluruhan PT Kimia Farma Tbk kurang bagus karena di bawah dari 200%. 

2. Rasio leverageyang terjadi pada PT Kimia (Persero) Tbk seberapa jauh perusahaan dibelanjai 

dengan hutang. 

3. Rasio aktivitas yang terjadi pada PT Kimia (Persero) Tbk mengalamimengalamiseberapa 

efektif perusahaan menggunakan sumber dananya. 

4. Rasio profitabilitas yang terjadi pada PT Kimia (Persero) Tbk mengalamiseberapa besar 

keuntungan perusahaan yang telah diperoleh selama satu tahun 

5.2. Saran  

Beberapa hal yang dapat disarankan terkait dengan kesimpulan di atas, antara lain, yaitu:  

1. Bagi pihak PT Kimia (Persero) Tbk perlu memperhatikan masalah penggunaan modalnya 

yang merupakan strategi yang diperlukan dalan mengambil tindakan dengan memanfaatkan 

seoptimal mungkin ke empat rasio sebagai alat pengukur kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi para calon praktisi dalam hal ini investor agar betul-betul selektif dalam memilih 

perusahaan untuk menginvetasikan dananya dengan memperhatikan beberapa analisis rasio 

keuangan. 



3. Bagi pihak peneliti selanjutnya agar menambahkan beberapa indikator lain yang ikut 

menentukan kinerja keuangan perusahaan diantaranya yaitu faktor lingkungan, arus kas dan 

ukuran perusahaan  
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